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JANGKAH

Penerapan Jangkah Laras Pelog Terhadap Klonthong
Pertanggungjawaban Tertulis
Program Penciptaan dan Pengkajian Seni
Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2017

Oleh Nanang Karbito

ABSTRAK

Jangkah di dalam karawitan merupakan jarak laras antara laras yang satu ke
laras berikutnya. Jangkah sangat berkaitan dengan laras. Jangkah dan laras
merupakan elemen estetika di da

lwitan. Laras terbagi menjadi dua yaitu

laras slendro dan laras pelog slerdee,_mempunyai jangkah hampir sama

AT AS

Karawitan dalé W

pengurangan  instrume:

Admi penambahan maupun
aplikasi dari imajinasi

umumnya dilakukan dengan media Benda yang berpotensi menghasilkan bunyi
atau berpotensi mempunyai rumusan tangga nada. Di dalam karawitan/musik
bunyi dan nada merupakan bagian dari syarat-syarat untuk dapat dikategorikan
sebagai musik.

Klonthong pada dasarnya alat atau aksesoris yang dipergunakan untuk
mengalungi hewan sapi, kerbau, dan kambing. Klonthong yang terbuat dari
kuningan menghasilkan bunyi ‘thong’ pada saat hewan yang dikalungi klonthong
bergerak (bagian leher). Klonthong merupakan benda padat yang mempunyai
potensi menghasilkan bunyi dengan teknik tertentu untuk menghasilkan musik
dengan cara disusun/digarap berdasarkan kreativitas penggarap (komposer).
Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan beberapa tahapan yaitu organologi,
observasi, eksperimen, eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan revisi.

Kata kunci: jangkah, laras, karawitan, klonthong, tahapan.
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JANGKAH
Laras Pelog Interval Application On Klonthong
Written Project Report
Composition and Research Program
Graduate Program of Indonesia Institute of the Arts Yogyakarta, 2017

By Nanang Karbito
ABSTRACT

In karawitan, interval (jangkah) is the lenght of tones from one tone to the next
tone. Interval is very related to tones. Interval and tones are the aesthetic elements
of karawitan. Tones are divided ilhey are slendro and pelog. Slendro tone

G o 2

7|

dije any object that can creates

karawitan/music. K/onthong basically is a tool or accessory which is usually worn
on the neck of a cattle such as cows, buffaloes, and goats. It is made of brass and
generates a “thong” sound when the cattle moved (the head part).

Klonthong is a solid object that has a potency to generates a sound using a
certain technique to produce a music by arranging it according to the creativity of
its creator (composer). To achieve it, requires several stages which are organologi,
observasi, exsperiment, exploration, improvization, composition, and revision.

Keywords: interval, tone, karawitan, klonthong, phase.
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PETUNJUK TEKNIS TANDA BACA

Beberapa istilah karawitan maupun kata/kalimat bahasa Jawa di dalam
penulisan ini diperlukan suatu tanda untuk cara membaca kaitannya dengan
pengucapan. Hal tersebut dikarenakan huruf vokal maupun huruf konsonan di
dalam kata/kalimat bahasa Jawa ada yang mempunyai pengucapan yang berbeda.

Adapun tanda dan istilah maupun kata/kalimat yang dimaksud sebagai berikut.

1. Huruf vokal e dicetak miring dan tidak diberi tanda apapun (e), dibaca seperti

pada kata: pernah, ped

2. Huruf e yang dicg

condong ke arah kan?

3. Huruf e yang diceta

’%"’uh_
arah kiri (¢) dibaca sep :‘ae, 53

rpad
4. Huruf vokal o yang dicetak miring dan diberi tanda garis pendek di atas huruf

condong ke arah kanan () dibaca seperti pada kata: bola, orang, obat.

5. Huruf vokal o yang dicetak miring dan tidak diberi tanda apapun (o), dibaca

seperti pada kata: kosong, potong, nonton.

6. gabungan huruf konsonan t dan h dibaca th seperti pada kata: kentang, banteng,

batik.
7. Gabungan huruf konsonan d dan h dibaca dh seperti pada kata: dari, depan, dua.
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